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kembali), dan Recycle (Mendaur ulang) selayaknya
kita terapkan dalam mengatasi sampah plastik dan
solusi dari masalah ini yaitu dengan melakukan
kegiatan ecobrick. Dan khusunya dibali Pada tahun
Denpasar sebagai penyumbang terbesar. Sampah
organik mendominasi komposisi sampah, namun
sampah plastik tetap menjadi ancaman serius,
terutama dengan meningkatnya jumlah wisatawan
dan penggunaan plastik sekali pakai. Beberapa
pantai di Bali mengalami peningkatan sampah
plastik  yang terdampar, menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah masih memerlukan perhatian
lebih. Circular Economy Waste Management di
sekolah khususnya di SMA Negeri 4 Denpasar. Hasil
kegiatan yang diperoleh adalah masyarakat dapat
memahami pentingnya menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan dengan memilah sampah
dengan baik, serta mampu menyediakan produk
ecobrick berupa kursi, baik sebagai kebutuhan
pribadi maupun masyarakat.

PENDAHULUAN

Sampah plastik menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang semakin
memprihatinkan, terutama di kawasan perkotaan. Plastik yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti kantong plastik, botol minuman, dan kemasan makanan, memiliki sifat sulit
terurai secara alami Muhammad Nizar Arvila Putra et all (2024). Jika tidak dikelola dengan baik,
salah satu jenis limbah yang paling sulit terurai secara alami adalah sampah plastik. Plastik terus
menumpuk di lingkungan karena proses degradasinya yang membutuhkan ratusan tahun.
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Akumulasi ini berdampak negatif pada ekosistem darat dan laut (Muhammad Nizar Arvila
Putra et al.,, 2024) . Salah satu metode pengelolaan sampah plastik yang inovatif dan
berkelanjutan adalah ecobrick, yaitu teknik memadatkan sampah plastik ke dalam botol bekas
hingga menjadi bahan yang dapat digunakan untuk konstruksi atau furnitur alternatif. Ecobrick
bukan hanya solusi untuk mengurangi jumlah sampah plastik, tetapi juga sarana edukasi yang
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memilah dan mendaur ulang
sampah dengan benar Mahbubi, A. (2022).

Di SMA Negeri 4 Denpasar, permasalahan sampah plastik menjadi tantangan tersendiri.
Sekolah ini memiliki Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang sering penuh, mengakibatkan
tumpukan sampah plastik yang berlebihan. Akibatnya, sampah sering meluber ke lingkungan
sekitar, menimbulkan bau tidak sedap, dan bahkan mengganggu aktivitas siswa serta staf sekolah.
Kurangnya sistem pengelolaan sampah yang efektif di sekolah menyebabkan siswa dan staf
kesulitan dalam membuang sampah dengan benar. Jika tidak segera ditangani, permasalahan ini
dapat berdampak pada kebersihan sekolah, kesehatan lingkungan, dan kenyamanan seluruh
warga sekolah Rahayu, S. W. (2022).

Namun, permasalahan ini juga membuka peluang untuk menerapkan solusi inovatif yang
dapat mengurangi timbunan sampah plastik di sekolah. Salah satu potensi yang dapat
dimanfaatkan adalah penerapan sistem ecobrick sebagai solusi praktis dalam mengelola limbah
plastik. Dengan adanya ecobrick, sampah plastik yang sebelumnya hanya dibuang begitu saja
dapat diolah menjadi bahan yang lebih bermanfaat, seperti kursi, meja, atau bahkan dinding
bangunan yang dapat digunakan di lingkungan sekolah Rai, U. N. (2022). Selain mengurangi
volume sampah yang masuk ke TPS, program ini juga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pengelolaan sampah, sehingga mereka memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap
lingkungan.

Sebagai solusi, penerapan sistem ecobrick di SMA Negeri 4 Denpasar akan dilakukan
melalui sosialisasi, pelatihan, serta implementasi langsung dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
Siswa akan diberikan pemahaman tentang pentingnya memilah sampah dan cara membuat
ecobrick yang benar Andriani, S. (2023). Selain itu, program ini juga dapat mendorong
terciptanya budaya peduli lingkungan di kalangan siswa, yang nantinya dapat menjadi kebiasaan
berkelanjutan baik di sekolah maupun di rumah mereka Siskayanti, J., & Chastanti, 1. (2022).
Dengan adanya pendekatan ini, diharapkan permasalahan TPS yang selalu penuh dapat teratasi,
lingkungan sekolah menjadi lebih bersih, dan siswa memiliki peran aktif dalam pengelolaan
sampah plastik yang bertanggung jawab
METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa sosialisasi namun sebelum
melakukan tahap sosialisasi, dilakukan ideasi serta observasi terlebih dahulu yang bertujuan
untuk mengetahui masalah yang terjadi secara langsung di lokasi dan bagaimana langkah
penanganan yang sangat intensif atau berkelanjutan demi kenyamanan siswa dan siswi di sekolah
SMA Negeri 4 Denpasar. Pada tahap penggagasan atau menentukan pokok masalah di SMA
Negeri 4 Denpasar, digunakan metode design thinking. Design thinking adalah sebuah metode
pemecahan terhadap suatu masalah yang berpusat pada manusia dan mengedepankan pemahaman
mendalam terhadap kebutuhan penggunanya itu sendiri. Dipilihnya metode design thinking
karena diyakini dapat memecahkan suatu masalah contohnya masalah pengelolaan
sampah, karena dapat berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap masalah, serta dapat
menghasilkan solusi yang inovatif dan berkelanjutan. Terdapat lima tahapan dalam metode
design thinking. ,Pendekatan ini dimulai dengan tahap empati, di mana perhatian diberikan pada
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pemahaman terhadap kebutuhan khusus yang berfokus pada manusia (Aisy et al., 2021). Tahap
awal yaitu Emphatize (Memahami) berfokus dalam memahami masalah dan menerima pendapat
dari berbagai sudut pandang, melalui observasi ke tempat penampungan sampah yang ada di
lokasi dan melalui wawancara dari berbagai sudut pandang siswa dan siswi SMA Negeri 4
Denpasar. Tahap awal penelitian ini dilakukan untuk memahami kebutuhan pengguna dengan
cara mengobservasi dan melakukan wawancara (Putri et al., 2022). Dari hasil wawancara akan
mendapatkan jawaban dari berbagai sudut pandang dan jawaban tersebut merupakan data yang
nantinya data akan dikelompokkan serta disortir menjadi beberapa data. Data yang sama akan
dikelompokkan menjadi satu dan data yang berbeda akan dipisahkan masing masing. Tahap yang
berikutnya yaitu tahap Define (Menentukan Masalah), Pada tahap ini, data dan informasi yang
telah diperoleh dari tahap empati terhadap pengguna akan dianalisis dan dipahami (Purwitasari et
al., 2021). Data yang telah disortir dan dikelompokkan akan dilakukan analisis untuk
mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi yang inovatif dan berkelanjutan untuk
pengelolaan sampah. Berikutnya yaitu tahap Ideate (Menghasilkan Ide), Pada tahap ideasi,
dilakukan perancangan dan pengembangan ide serta solusi yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna (Fariyanto et al., 2021). Ide dan gagasan ditampung sebanyak mungkin
sehingga memiliki banyak ide yang nantinya akan menciptakan satu ide akhir yang mencakup
semua ide yang telah ada sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Produk yang
dikembangkan dalam pengabdian ini yaitu pemanfaatan ecobrick yang dirancang untuk
pengelolaan sampah plastik serta dapat menghasilkan produk yang bernilai. Saat ini produk
ecobrick dibentuk menjadi sesuatu yang berguna seperti kursi, meja, hingga pengganti batu bata
dalam pembuatan rumah (Asih & Fitriani, 2018; Fauzi et al., 2019).

Setelah tahap ideate terselesaikan, tahap Prototype (Membuat Prototipe) akan dilakukan
untuk membuat model awal dari ide yang telah diciptakan dengan membuat modul pelatihan
ecobrick, mencakup cara membuat dan cara mengimplementasikannya. Dalam proses
perancangan tampilan awal produk, ide-ide yang telah dikumpulkan diimplementasikan untuk
menciptakan sebuah prototype yang siap untuk diuji coba (Haryuda et al., 2021). Prototipe
berupa modul pelatihan ecobrick bertujuan untuk memberikan edukasi dan pengetahuan yang
tertulis dalam sebuah modul sehingga memberikan dampak sebagai langkah awal sebelum
melakukan praktek untuk pembuatan ecobrick. Terakhir tahap Test (Uji Coba dan Evaluasi)
dilakukan dengan melakukan sosialisasi dengan menggunakan modul yang telah dirancang
sebelumnya secara langsung atau tatap muka kepada siswa dan siswi SMA Negeri 4 Denpasar
serta melakukan evaluasi melalui wawancara dari siswa Hidayati, A. N., & Cahyo, A. (2023).
Evaluasi bertujuan untuk membantu mengoptimalkan tahap uji coba sehingga dengan ecobrick
dapat membantu dalam melakukan pengelolaan sampah plastik. Dengan metode Design Thinking,
dapat menciptakan suatu ide kreatif, inovatif dan berkelanjutan yang dapat membantu mengatasi
masalah pengelolaan sampah plastik di SMA Negeri 4 Denpasar.

Evaluasi dilakukan berdasarkan tahap Design Thinking di bagian akhir yaitu pada tahap
Test (Uji Coba dan Evaluasi). Setelah metode sosialisasi selesai dilaksanakan, dilakukan
wawancara refleksi terhadap siswa dan siswi SMA Negeri 4 Denpasar. Metode ini dilakukan
untuk melihat efektivitas terhadap sosialisasi yang telah dilakukan. Disamping itu evaluasi ini
juga bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dan siswi SMA Negeri 4 Denpasar terhadap
materi yang telah disampaikan melalui sosialisasi. Siswa dan siswi diberikan beberapa
pertanyaan mengenai materi yang sesuai dengan modul yang telah disampaikan. Siswa dan siswi
diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada hal yang ingin ditanyakan mengenai materi yang
disampaikan. Seluruh pertanyaan akan diberikan pemahaman lebih lanjut agar siswa dan siswi
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SMA Negeri 4 Denpasar secara keseluruhan benar — benar memahami materi yang disampaikan.
Melalui evaluasi ini diharapkan metode sosialisasi dapat memberikan dampak bagi siswa dan
siswi SMA Negeri 4 Denpasar dan mampu menjadi langkah awal sebagai solusi untuk masalah
pengelolaan sampah plastik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bertema Pengelolaan Sampah Plastik menjadi Ecobrick dengan Metode
Sosialisasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 Denpasar bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa terhadap isu sampah plastik sekaligus membekali mereka dengan keterampilan
praktis untuk mengolah limbah plastik menjadi ecobrick. Program ini dirancang untuk
memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar, dengan fokus
pada pengelolaan sampah berkelanjutan. Pada bab ini, dijelaskan hasil pelaksanaan program,
mulai dari tahapan kegiatan hingga dampak yang berhasil dicapai.

Selanjutnya tahap pertama dari metode sosialisasi adalah tahap observasi, tahap observasi
adalah proses awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di lingkungan
sasaran, dalam hal ini di SMA Negeri 4 Denpasar. Observasi dilakukan secara langsung ke lokasi
untuk mengamati dan menganalisis kondisi pengelolaan sampah plastik di sekolah, serta tingkat
kesadaran dan perilaku siswa terhadap kebersihan lingkungan.

Selanjutnya tahap ke dua setelah tahap observasi adalah pengambilan suara terbanyak
untuk menentukan permasalahan yang akan di ambil untuk di tindak lanjuti, dan menemukan 1
permasalahan utama yang sangat sulit utuk di atasi yaitu sampah plastik

Selanjutnya tahap ke tiga setelah menentukan permasalahan yang ingin di tindak lanjuti yaitu
tahap sosialisasi di dalam tahap ini banyak terdapat kendala dari waktu, hari ataupun tanggal
tetapi pada tanggal 19 Desember 2024 di lakukannya sosialisasi di SMA Negeri 4 Denpasar yang
di ikuti dengan siswa kelas 10 dengan total 60 siswa dan saat memulai sosialisasi siswa kelas 10
di berikan pertanyaan apakah kalian mengetahui pengelolaan sampah plastik dengan cara yang
efektif dan kreatif yaitu dengan metode Ecobrick, dan para siswa sebagian besar tidak
mengetahui apa itu ecobrick sendiri mereka hanya tau dalam menggunakan plastik itu saja tetapi
tidak dengan pengelolaan sampah plastiknya jika sudah tidak terpakai lagi karena itu
permasalahan ini membeludak semakian memprihantinkan di TPS ( tempat pembuangan sampah)
dan belum bisa di atasi secara maksimal karena itu materi sosialisasi kali ini sangat cocok dan
sesuai dengan metode yang di berikan, dan setelah materi dari sosialisasi selesai Responden
diberikan pertanyaan mengenai hal yang sama lagi seperti awal dan sebagian besar yang tadinya
belum mengtahui cara penanganan sampah plastik dengan cara ecobrick sekarang sudah
mengetahui tentang ecobrick. Sosialisasi dilakukan melalui presentasi multimedia di aula
sekolah.Pemahaman yang di berikan adalah seperti berikut :

1. Dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan, khususnya di Bali.
2. Pentingnya pengelolaan sampah berbasis circular economy.
3. Konsep dan manfaat ecobrick sebagai solusi pengelolaan sampah plastik.

Dan juga selama sesi sosialisasi, siswa terlibat dalam diskusi interaktif dan tanya jawab, yang
membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang isu yang dihadapi.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi

KESIMPULAN

Program edukasi pengelolaan sampah plastik melalui pembuatan ecobrick di SMA Negeri
4 Denpasar telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahaya sampah plastik dan pentingnya pelestarian
lingkungan, tetapi juga memperkenalkan ecobrick sebagai solusi kreatif dan aplikatif dalam
pengelolaan sampah. Melalui metode sosialisasi dan praktik langsung, siswa memahami bahwa
ecobrick dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan alternatif yang ramah lingkungan. Edukasi
ini juga memberikan wawasan bahwa sampah plastik, jika tidak dikelola dengan baik, dapat
memberikan dampak negatif jangka panjang terhadap lingkungan.

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran,
kepedulian, dan perubahan perilaku siswa. Mereka mulai memilah sampah, mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai, serta aktif mengumpulkan botol bekas dan sampah plastik untuk
dijadikan ecobrick. Dukungan dari pihak sekolah memperkuat keberhasilan program ini dan
membuka peluang untuk menjadikannya bagian dari kegiatan rutin sekolah. Program ini tentunya
memiliki potensi besar untuk direplikasi di sekolah lain dan dikembangkan melalui kolaborasi
dengan komunitas dan instansi terkait, guna menciptakan ekosistem pengelolaan sampah yang
lebih berkelanjutan dan melibatkan generasi muda sebagai agen perubahan.
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